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ABSTRACT

This study aims to determine parents' perceptions of intervention programs for
children with autism. Parents play a crucial role in supporting the success of
intervention programs because they are directly involved in their children's daily
development. This study used a descriptive qualitative approach. The subjects were
parents of children with autism who participated in intervention programs at schools
or therapy centers. Data collection techniques were conducted through interviews,
observation, and documentation. The results showed that most parents had positive
perceptions of the intervention program because they considered it capable of
improving children's communication skills, social interactions, behavior, and
independence. Parents also stated that the intervention program helped children
become more responsive and able to adapt to their surroundings. However, several
obstacles still exist, such as limited funds, limited time for support at home, and
limited understanding of intervention strategies for children with autism. Therefore,
good collaboration between parents, teachers, and therapists is needed to optimize
the implementation of intervention programs for children with autism.

Keywords: parental perception, intervention program, autistic children
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap program
intervensi untuk anak autis. Orang tua memainkan peran penting dalam mendukung
keberhasilan program intervensi karena mereka terlibat langsung dalam
perkembangan sehari-hari anak-anak mereka. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah orang tua anak autis yang
berpartisipasi dalam program intervensi di sekolah atau pusat terapi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki persepsi
positif terhadap program intervensi karena mereka menganggapnya mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi, interaksi sosial, perilaku, dan kemandirian
anak. Orang tua juga menyatakan bahwa program intervensi membantu anak
menjadi lebih responsif dan mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar.
Namun, beberapa kendala masih ada, seperti keterbatasan dana, keterbatasan
waktu untuk dukungan di rumah, dan keterbatasan pemahaman tentang strategi
intervensi untuk anak autis. Oleh karena itu, kolaborasi yang baik antara orang tua,
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guru, dan terapis diperlukan untuk mengoptimalkan implementasi program

intervensi untuk anak autis.

Kata Kunci: persepsi orang tua, program intervensi, anak autis

A.Pendahuluan
Autism Spectrum Disorder atau

autisme merupakan gangguan
perkembangan saraf yang
mempengaruhi kemampuan

komunikasi, interaksi sosial, perilaku,
serta pola aktivitas individu. Anak
autis umumnya menunjukkan
hambatan dalam berinteraksi sosial,
keterlambatan  komunikasi, serta
perilaku berulang yang muncul sejak
usia  dini. Menurut  American
Psychiatric Association (2022), anak
autis memiliki tingkat kebutuhan yang
berbeda-beda sehingga memerlukan
penanganan dan program intervensi
yang sesuai dengan karakteristik
masing-masing anak. Oleh karena itu,
program intervensi menjadi salah satu
upaya penting untuk membantu
perkembangan anak autis agar dapat
berkembang secara optimal dalam
aspek komunikasi, sosial, perilaku,
dan kemandirian.

Program intervensi bagi anak
autis dapat berupa terapi perilaku,
terapi wicara, terapi okupasi, integrasi
intervensi

sensorik, maupun

pendidikan khusus yang dilakukan

secara terstruktur dan berkelanjutan.
Menurut Catherine Lord (2021),
intervensi dini yang dilakukan secara
konsisten dapat membantu
meningkatkan kemampuan
komunikasi dan interaksi sosial anak
autis. Selain itu, Rogers (2020)
menjelaskan  bahwa  keterlibatan
keluarga dalam intervensi program
memiliki pengaruh yang Dbesar
terhadap perkembangan kemampuan
adaptif anak autis. Hal tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan
intervensi  program tidak hanya
bergantung pada guru dan terapi,
tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan
orang tua.

Orang tua memiliki peran utama
dalam mendampingi perkembangan
anak autis karena keluarga

merupakan  lingkungan  pertama
tempat anak belajar dan berinteraksi.
Menurut Urie Bronfenbrenner (2020),
lingkungan keluarga memiliki
pengaruh yang besar terhadap
perkembangan individu. Persepsi
orang tua terhadap intervensi program
akan mempengaruhi tingkat

keterlibatan, dukungan, serta
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konsistensi dalam mendampingi anak
di rumah. Orang tua yang memiliki
persepsi positif terhadap program
intervensi cenderung lebih  aktif
bekerja sama dengan guru dan terapis
serta menerapkan latihan-latihan yang
diberikan selama proses terapi di
rumah.

Namun pada kenyataannya,
masih banyak orang tua anak autis
yang mengalami berbagai kendala
dalam mendukung program
intervensi. Beberapa orang tua
mengalami  kesulitan ~ memahami
kondisi anak autis, kurang memahami
strategi  intervensi yang tepat,
keterbatasan waktu dalam
mendampingi anak, serta hambatan
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan
terapi yang berkelanjutan. Menurut
Albert Bandura (2021), persepsi dan
keyakinan individu terhadap suatu
program dapat mempengaruhi
tindakan dan keterlibatan seseorang
dalam menjalankan aktivitas tertentu.
Selain itu, kondisi emosional seperti
stres, kecemasan, dan kelelahan
emosional yang dialami orang tua juga
menjadi tantangan tersendiri dalam
meredam anak autis.

Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa persepsi orang

tua terhadap program intervensi bagi

anak autis menjadi hal yang penting
untuk dikaji lebih mendalam. Persepsi
orang tua dapat terbentuk melalui
pengalaman pribadi, tingkat
pendidikan, pengetahuan mengenai
autisme, dukungan sosial, serta
perubahan perkembangan yang
terlihat pada anak setelah mengikuti
program intervensi. Menurut Walgito
(2024), persepsi merupakan proses
individu dalam menerima, memahami,
dan menafsirkan stimulus atau
informasi yang diperoleh  dari
lingkungan sekitar. Apabila orang tua
memandang  intervensi  program
memberikan manfaat positif, maka
dukungan dan keterlibatan terhadap
program akan semakin meningkat.
Beberapa penelitian dalam lima
tahun terakhir menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua memiliki
hubungan yang erat dengan
keberhasilan program intervensi bagi
anak autis. Penelitian Balqis, Sunardi,
dan Rochyadi (2021) menjelaskan
bahwa program intervensi berbasis
keluarga  mampu  meningkatkan
keterampilan orang tua dalam
mendampingi anak berkebutuhan
khusus.  Selain itu, penelitian
Mochammad Irvan et al. (2021)
menunjukkan bahwa pemberdayaan

orang tua dalam program intervensi
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dapat membantu  meningkatkan

efektivitas  perkembangan  anak.
Penelitian Kurniawati (2021) juga
menjelaskan bahwa intervensi orang
tua pada anak autis mampu
meningkatkan kemampuan sosial dan
perilaku adaptif anak secara bertahap.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  difokuskan pada
persepsi orang tua terhadap program
intervensi bagi anak autis. Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui
bagaimana persepsi orang tua
terhadap  pelaksanaan program
intervensi, manfaat yang dirasakan,
serta  berbagai kendala yang
menghadang selama mendukung
program intervensi bagi anak autis.
Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi dan masukan
bagi sekolah, guru, terapis, serta
orang tua dalam meningkatkan
kualitas layanan intervensi bagi anak
autis sehingga perkembangan anak
dapat berkembang lebih optimal.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian  deskriptif.  Pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian
bertujuan untuk memahami dan
mendeskripsikan secara mendalam

mengenai  persepsi orang tua

terhadap program intervensi bagi
anak autis. Menurut Sugiyono (2022),
penelitian kualitatif digunakan untuk
meneliti kondisi objek secara alamiah
dengan peneliti sebagai instrumen
utama dalam pengumpulan data.
Pendekatan ini dipilih agar peneliti
dapat memperoleh informasi secara
langsung mengenai pengalaman,
pandangan, serta kendala yang
dialami orang tua selama
mendampingi anak autis mengikuti
program intervensi.

Penelitian  dilaksanakan  di
sekolah luar biasa dan pusat terapi
yang memberikan layanan intervensi
bagi anak autis. Subjek penelitian
terdiri atas orang tua yang memiliki
anak autis dan sedang mengikuti
program intervensi. Pemilihan subjek
dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan informan  berdasarkan
kriteria tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Kriteria subjek
dalam penelitian ini meliputi orang tua
yang aktif mendampingi anak dalam
program intervensi dan bersedia
memberikan informasi terkait
penelitian.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi.
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Wawancara dilakukan secara semi

terstruktur untuk memperoleh
informasi mendalam mengenai
persepsi orang tua terhadap
pelaksanaan program intervensi,

manfaat yang dirasakan, serta
kendala yang dihadapi selama
mendampingi anak autis. Observasi
dilakukan untuk melihat secara
langsung keterlibatan orang tua dalam
proses intervensi anak, sedangkan
dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian berupa
catatan kegiatan, foto, maupun
dokumen pendukung lainnya. Menurut
(2021),

beberapa teknik pengumpulan data

Moleong penggunaan

bertujuan untuk meningkatkan
keakuratan dan kelengkapan data
penelitian.

Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri
yang dibantu dengan pedoman
wawancara, lembar observasi, dan
dokumentasi. Pedoman wawancara
disusun berdasarkan fokus penelitian
yang berkaitan dengan persepsi orang
tua terhadap program intervensi bagi
anak autis. Peneliti juga melakukan
pencatatan selama proses
pengumpulan data berlangsung agar
data yang diperoleh lebih sistematis
dan mudah dianalisis.

Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model
analisis interaktif dari Matthew B.
Miles dan Huberman (2020), yang
meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan memilih serta
memfokuskan data yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Penyajian
data dilakukan dalam bentuk deskripsi
naratif sehingga memudahkan peneliti
dalam memahami hasil penelitian.
Tahap terakhir yaitu penarikan
kesimpulan berdasarkan hasil data
yang telah dijelaskan.

Keabsahan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui teknik
triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Triangulasi sumber dilakukan

dengan membandingkan informasi

yang diperoleh dari  beberapa
informan, sedangkan triangulasi
teknik dilakukan dengan

membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Menurut
(2022),

digunakan  untuk

Sugiyono triangulasi
meningkatkan
kredibilitas dan validitas data dalam
penelitian kualitatif sehingga hasil
penelitian dapat dipercaya dan
dipertanggungjawabkan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi orang tua
terhadap program intervensi bagi
anak autis. Data penelitian diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi terhadap orang tua yang
memiliki anak autis dan mengikuti
program intervensi di sekolah maupun
pusat terapi. Berdasarkan hasil
penelitian, sebagian besar orang tua
memberikan persepsi positif terhadap
program intervensi yang diberikan
kepada anak. Orang tua menilai
bahwa program intervensi membantu
perkembangan kemampuan
komunikasi, interaksi sosial, perilaku,
emosi, dan kemandirian anak autis.
Menurut World Health Organization
(2023), program intervensi yang
dilakukan  secara  berkelanjutan
mampu membantu meningkatkan
kualitas perkembangan anak autis
dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebelum mengikuti program
intervensi, sebagian besar anak
mengalami hambatan dalam
komunikasi dan interaksi sosial. Anak
cenderung sulit melakukan kontak
mata, kurang responsif ketika
dihubungi, sulit memahami instruksi
sederhana, serta  menunjukkan

perilaku berulang. Selain itu,

beberapa anak juga mengalami
kesulitan dalam mengontrol emosi
dan belum mampu melakukan
aktivitas sehari-hari secara mandiri.
Kondisi tersebut menyebabkan orang
tua merasa khawatir terhadap
perkembangan anak serta masa
depan anak dalam lingkungan sosial
dan pendidikan. Menurut American
Psychiatric Association (2022), anak
autis memiliki hambatan pada aspek
komunikasi sosial dan perilaku adaptif
sehingga memerlukan layanan
intervensi yang dilakukan secara
konsisten sesuai kebutuhan individu
anak.
Setelah

intervensi secara rutin, orang tua

mengikuti  program
mulai melihat adanya perkembangan
pada anak. Anak mulai menunjukkan
peningkatan kemampuan komunikasi,
seperti mampu menyampaikan kata
sederhana, menanggapi panggilan,
memahami instruksi, serta mampu
menyampaikan keinginan sederhana
kepada orang lain. Selain itu,
kemampuan interaksi sosial anak juga
mulai berkembang, seperti mampu
bermain bersama teman, melakukan
kontak mata dengan lebih baik, serta
mulai menunjukkan respons terhadap
lingkungan sekitar. Menurut Connie
Kasari (2021), program intervensi
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yang dilakukan secara konsisten
dapat membantu  meningkatkan
kemampuan komunikasi sosial anak

autis secara bertahap.

Tabel 1
Hasil Persepsi Orang Tua terhadap Manfaat Program Intervensi (N = 15)

Tabel 1.
persepsi orang tua terhadap program

menunjukkan hasil

intervensi bagi anak autis. Sebagian
besar orang tua menyatakan bahwa
memberikan

program intervensi

dampak positif terhadap
perkembangan komunikasi, interaksi
sosial, perilaku, dan kemandirian
anak.

Selain perkembangan
komunikasi, program intervensi juga
memberikan perubahan terhadap
perilaku anak. Berdasarkan hasil
observasi, beberapa anak yang
sebelumnya sering tantrum, menangis
berlebihan, serta sulit mengontrol
emosi mulai menunjukkan perubahan
perilaku setelah mengikuti program
intervensi. Anak menjadi lebih tenang,
lebih mudah diarahkan, serta mampu
mengikuti aturan sederhana yang
diberikan oleh guru maupun orang

tua. Menurut Jonathan Green (2021),

intervensi perilaku pada anak autis
membantu meningkatkan
kemampuan regulasi emosi dan
perilaku adaptif anak  dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa program
intervensi membantu perkembangan
kemandirian anak. Beberapa orang
tua menyatakan bahwa anak mulai
mampu melakukan aktivitas
sederhana secara mandiri, seperti
memakai pakaian sendiri, merapikan
mainan, makan sendiri, serta
mengikuti rutinitas harian dengan
bantuan yang lebih sedikit
dibandingkan sebelumnya.
Perkembangan tersebut membuat
orang tua merasa lebih optimis
terhadap kemampuan anak di masa
depan. Menurut Rogers (2021),
intervensi yang diberikan secara
terarah dapat membantu
meningkatkan kemampuan adaptif
dan kemandirian anak autis secara
bertahap.

Penelitian ini juga menemukan
bahwa keterlibatan orang tua menjadi
salah satu faktor penting dalam
keberhasilan program intervensi bagi
anak autis. Orang tua yang aktif
mendampingi anak saat terapi,

melakukan latihan kembali di rumah,
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serta menyampaikan komunikasi yang
baik dengan guru dan terapis
menunjukkan perkembangan anak
yang lebih baik dibandingkan orang
tua yang kurang terlibat dalam proses
intervensi. Menurut Herlina dan
Susilana (2021), pelatihan dan
keterlibatan orang tua dalam program
intervensi dapat membantu
meningkatkan kemampuan
pendampingan terhadap anak autis.
Bentuk keterlibatan orang tua
terlihat dari kegiatan mendampingi
anak selama terapi berlangsung,
membantu anak mengulangi latihan
terapi di rumah, memberikan motivasi
kepada anak, serta mengikuti evaluasi
perkembangan anak secara berkala.
Selain itu, beberapa orang tua juga
berusaha menyediakan waktu khusus
untuk melatih kemampuan komunikasi
anak di rumah agar perkembangan
anak lebih optimal. Menurut Reichow
(2022), keterlibatan aktif keluarga
dalam proses intervensi membantu
meningkatkan efektivitas
perkembangan sosial dan perilaku

anak autis.

Tingkat Persepsi Orang Tua terhadap Program Intervensi bagi Anak Autis
(N=15)

33,33%

Persentase (%)

11111

Grafik 1. menunjukkan tingkat
persepsi orang tua terhadap program
intervensi bagi anak autis. Sebagian
besar orang tua yang memiliki
persepsi sangat positif terhadap
intervensi program dengan
persentase sebesar 53,33% atau
sebanyak 8 orang tua. Selain itu,
terdapat 33,33% atau sebanyak 5
orang tua yang memberikan persepsi
positif terhadap intervensi program.
Sementara itu, persepsi netral dan
negatif masing-masing memperoleh
persentase sebesar 6,67% atau
sebanyak 1 orang tua. Tidak terdapat
orang tua yang memberikan persepsi
sangat negatif terhadap program
intervensi bagi anak autis. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
intervensi  program yang dinilai
mampu membantu perkembangan
komunikasi, interaksi sosial, perilaku
positif, dan kemandirian anak autis
sehingga sebagian besar orang tua

memberikan tanggapan positif
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terhadap  pelaksanaan program
intervensi.

Berdasarkan grafik tersebut,
dapat diketahui bahwa sebagian
besar orang merasa puas terhadap
pelaksanaan program intervensi.
Orang tua menilai bahwa intervensi
program membantu anak menjadi
lebih aktif, lebih responsif terhadap
lingkungan, serta lebih mampu
berinteraksi dengan orang lain.
Program intervensi juga membantu
orang tua memahami cara
mendampingi anak autis di rumah
sehingga hubungan emosional antara
orang tua dan anak menjadi lebih baik.
Menurut Spielmann (2022), dukungan
keluarga dan lingkungan yang
konsisten dapat membantu
meningkatkan perkembangan sosial
serta perilaku anak autis.

Namun demikian, penelitian ini
juga menemukan beberapa kendala
yang dialami orang tua selama
mendukung program intervensi anak
autis. Kendala utama yang ditemukan
yaitu keterbatasan biaya terapi,
berkurangnya waktu pendampingan
karena pekerjaan, serta kondisi
emosional orang tua yang mudah
mengalami stres dan kelelahan.
Sebagian besar orang tua

menyatakan bahwa biaya terapi yang

cukup besar menjadi hambatan dalam

menjalankan  program intervensi
secara berkelanjutan. Menurut Alici
(2022), dukungan sosial dan kondisi
ekonomi keluarga mempengaruhi
kualitas pendampingan orang tua
terhadap anak berkebutuhan khusus.

Selain faktor ekonomi,
keterbatasan waktu juga menjadi
kendala bagi orang tua dalam
mendampingi anak secara maksimal
di rumah. Kesibukan pekerjaan
beberapa menyebabkan orang tua
tidak dapat selalu mendampingi anak
ketika melakukan latihan terapi di
rumah. Kondisi tersebut
menyebabkan pelaksanaan latihan
yang diberikan oleh terapis belum
berjalan secara optimal. Menurut
Pacheco-Molero  (2022),

keberhasilan intervensi dipengaruhi

Manuel

oleh  konsistensi latihan  yang
dilakukan anak bersama keluarga di
lingkungan rumah.

Beberapa orang tua juga
mengungkapkan bahwa  mereka
sering mengalami kelelahan
emosional selama mendampingi anak
autis. Orang tua merasa sedih,
khawatir, dan stres ketika
perkembangan anak berjalan lambat
atau ketika anak mengalami tantrum

yang sulit dikendalikan. Namun,
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sebagian besar orang tua tetap

berusaha mendukung program
intervensi karena mereka percaya

bahwa program tersebut dapat

membantu  perkembangan  anak
menjadi lebih baik. Menurut
Mavropalias (2021), dukungan

keluarga yang positif membantu
meningkatkan keberhasilan layanan
pendidikan dan intervensi bagi anak
berkebutuhan khusus.

Hasil  penelitan ini  juga
menunjukkan bahwa persepsi positif
orang tua terhadap intervensi program
mempengaruhi tingkat keterlibatan
mereka dalam mendampingi anak
selama terapi berlangsung. Orang tua
yang percaya bahwa program
intervensi memberikan manfaat positif
cenderung lebih aktif bekerja sama
dengan guru dan terapi serta lebih
konsisten dalam melatih anak di
rumah. Menurut Bimo Walgito,
persepsi merupakan proses individu
dalam memahami dan menafsirkan
informasi  yang diperoleh  dari
lingkungan sehingga dapat
mempengaruhi perilaku seseorang
dalam bertindak.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tersebut, dapat
dipahami bahwa program intervensi

memberikan dampak positif terhadap

perkembangan anak autis, terutama
dalam aspek komunikasi, perilaku,
interaksi sosial, emosi, dan
kemandirian. Persepsi positif orang
tua terhadap intervensi program juga
mempengaruhi tingkat keterlibatan
mereka dalam mendampingi anak
selama proses terapi berlangsung.
Oleh karena itu, kerja sama yang baik
antara orang tua, guru, dan terapis
sangat diperlukan agar program
intervensi dapat berjalan secara
optimal dan membantu
perkembangan anak autis secara
maksimal.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan ~mengenai
persepsi orang tua terhadap program
intervensi bagi anak autis, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar
orang tua memberikan persepsi positif
terhadap  pelaksanaan program
intervensi. Intervensi program dinilai
mampu membantu perkembangan
anak autis, terutama dalam aspek
kemampuan komunikasi, interaksi
sosial, perilaku positif, konsentrasi,
dan kemandirian anak dalam aktivitas
sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa anak yang mengikuti program

intervensi secara rutin mengalami

182



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

perkembangan yang lebih baik

dibandingkan  sebelum  mengikuti
program intervensi. Anak mulai
mampu

merespons panggilan,

memahami proses sederhana,
menunjukkan peningkatan kontak
mata, serta lebih mampu berinteraksi
dengan lingkungan sekitar. Selain itu,
beberapa anak juga menunjukkan
perubahan perilaku yang lebih positif,
seperti lebih tenang, lebih mudah
diarahkan, dan mulai mampu
mengikuti aturan sederhana.
Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua menjadi
salah satu faktor penting dalam
keberhasilan program intervensi bagi
anak autis. Orang tua yang aktif
mendampingi anak selama proses
terapi, melakukan latihan kembali di
rumah, serta menyampaikan
komunikasi yang baik dengan guru
dan terapis menunjukkan
perkembangan anak yang lebih
optimal. Persepsi positif orang tua
terhadap program intervensi membuat
orang tua lebih konsisten dalam
memberikan dukungan kepada anak
selama proses terapi berlangsung.
Meskipun demikian, penelitian
ini  juga menemukan beberapa
kendala yang dihadapi orang tua

dalam mendukung program

intervensi, seperti keterbatasan biaya
terapi, kurangnya waktu
pendampingan karena pekerjaan,
serta kondisi emosional orang tua
yang mudah mengalami kelelahan
dan stres selama mendampingi anak
autis. Namun demikian, sebagian
besar orang tua tetap berusaha
memberikan dukungan terbaik demi
perkembangan anak.

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, disarankan agar sekolah,
terapis, dan orang tua dapat
meningkatkan kerja sama dalam
pelaksanaan program intervensi bagi
anak autis. Orang tua diharapkan
lebih aktif terlibat dalam mendampingi
anak di rumah agar perkembangan
anak dapat berlangsung secara
optimal.  Selain itu, diperlukan
dukungan dari pihak sekolah dan
pemerintah  dalam  menyediakan
layanan intervensi yang lebih mudah
diakses dan terjangkau bagi anak
autis.

Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan
penelitian mengenai program
intervensi bagi anak autis dengan
jumlah subjek yang lebih banyak serta
menggunakan metode penelitian yang
lebih mendalam agar diperoleh hasil

penelitian yang lebih luas dan
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komprehensif mengenai efektivitas

program intervensi terhadap

perkembangan anak autis.
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